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DAFTAR NOTASI 

 

  
lx   = panjang bentang untuk arah x (Short direction ) 

ly   = panjang bentang untuk arah y (Long direction) 

εy   = regangan lelehnya baja tulangan 

fy    = kuat leleh yang diisyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa 

Es  = Modulus elastisitas tulangan, Mpa 

εs   = regangan baja tulangan 

fs   = tegangan baja tulangan 

fc’ =  kuat tekan beton, Mpa 

Mu  =  momen terfaktor pada penampang 

Vu  =  gaya geser terfaktor pada penampang 

lw   =  panjang horizontal dinding 

Pu  =  beban aksial terfaktor 

Ag  = luas bruto penampang 

  I   =  Faktor keutamaan gedung 

δm   = Faktor daktilitas struktur gedung adalah rasio antara simpangan maksimum struktur 

gedung akibat pengaruh gempa rencana pada saat mencapai kondisi di ambang 

keruntuhan 

δy  = simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan pertama  

D   = beban mati 

L    =  beban hidup 

E    =  beban gempa 

R    =  beban hujan 

A    =  beban atap 

V1   =  beban geser dasar nominal sebagai respons ragam pertama terhadap pengaruh gempa 

rencana 

C1    =   faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons  gempa Rencana dari 

gambar 2 untuk waktu getar alami pertama 

I      =  faktor keutamaan gedung 

R     =   faktor reduksi gempa representatif dari gedung yang bersangkutan 

Wt    =  berat total gedung  

V1    = gaya geser dasar nominal sebagai respons dinamik ragam yang Pertama  



 

 

Vt     =  gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil snalisis ragam spektrum 

respons  

T1    = Waktu getar alami fundamental struktur gedung  

Wi   =   berat lantai tingkat ke-I, termasuk beban hidup yang sesuai 

di   =   simpangan horizontal lantai ke i 

T1  =  Waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik 

ζ    = koefisien untuk struktur wilayah gempa tempat struktur berada 

n    =  jumlah tingkatnya 

Fi   = beban gempa nominal statik ekuivalen pada pusat massa lantai ke-i 

Wi  = berat lantai tingkat ke-i termasuk beban  hidup yang sesuai 

zi   = ketinggian lantai tingkat ke-I diukur dari taraf penjepitan lateral 

n   = nomor lantai tingkat paling atas 

Rm = faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu jenis sistem atau 

subsistem struktur bangunan gedung 

µm  =  nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu sistem atau 

subsistem struktur bangunan gedung 

 e   =  eksentrisitas antara pusat massa dan pusat rotasi lantai tingkat,     

 b   =  ukuran terbesar horizontal denah struktur gedung pada lantai tingkat itu. 

∆s  =  kinerja batas layan 

 hi  =  tinggi tingkat ke-i 

 ξ   =   faktor pengali  dan untuk gedung yang tidak beraturan  

 λn  =  panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua arah, diukur dari 

muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan muka ke muka balok 

 ∆i   =  lendutan yang terjadi seketika sesudah bekerjanya beban 

λ     = bentang dalam mm untuk perhitungan Tebal minimum balok dan pelat 

satu arah non prategang 

be   =    lebar efektif flens 

hf   =     tebal pelat lantai 

bw  =    lebar balok 

β1   =    faktor distribusi tegangan beton persegi ekuivelen sebagai berikut: 

=> 0,85 untuk f’c ≤ 30 MPa 

  => 0,85-0,008(f’c-30) untuk 30 MPa < f’c ≤ 55 MPa 

  => 0,65 untuk f’c > 30 MPa 

AV   =  luas tulangan geser 



 

 

 s    =  jarak antar tulangan geser 

Vs   =  kuat geser tulangan 

Tu   =  momen puntir akibat beban terfaktor 

Ø    =  faktor reduksi torsi 

Pcp  =  keliling luar penampang beton 

Acp  =  luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton 

Ph   =  keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar 

Aoh  =  luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang torsi terluar 

fyv =  tegangan luluh baja untuk sengkang, 

fyl =  tegangan luluh baja tulangan longitudinal. 

b =  lebar flens  

t =  tebal flens  

Mn  =  kuat lentur nominal  

Mr =  momen batas tekuk 

Mp =  momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami tegangan  

      leleh 

L  =  panjang bentang antara dua pengekang lateral yang berdekatan 

Lr =  panjang bentang minimum untuk balok yang kekuatannya mulai  

     ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral 

Lp =  panjang bentang maksimum untuk bentang yang mampu menerima 

      momen plastis  

ry  =  jari-jari girasi untuk sumbu lemah, mm 

fL      =  tegangan leleh dikurangi tegangan sisa, MPa 

fr  =  tegangan sisa, MPa 

x1       =  koefisien untuk menghitung tekuk torsi lateral, Mpa 

 x2    =  koefisien untuk perhitungan momen tekuk torsi lateral, (1/Mpa)2 

E  =  modulus Elastis Baja, Mpa 

G   =  modulus geser baja, MPa 

J   =  konstanta puntir torsi, MPa 

Iw =  konstanta puntir lengkung, mm6 

Iy  =  momen inersia dari flens pada sumbu y  

Sz =  modulus penampang 

Cb  =  koefisien pengali momen tekuk torsi lateral 

Ag  =  luas penampang profil 



 

 

ω  =  faktor tekuk 

u = jarak titik berat profil 

fu = tegangan tarik putus 

Ø  =  faktor resistansi 

Rnw  =  kuat nominal sambungan las 

Ru  =  kuat perlu 

tt  =  dimensi tebal efektif (besarnya 0,707 kali ukuran nominal tebal minimum) 

fuw  =  tegangan ultimit las 

t  =  tebal terkecil antara pelat buhul dan profil siku 

fu  =  tegangan ultimit bahan /pelat 

γL L       =  faktor beban pengganti beban gempa disesuaikan pada SNI 03-172-  

    2002 Pasal 6.2.2 

A   =  section area 

w   =  unit weight 

Cx  =  center of gravity x 

Cy  =  center of gravity y 

Ix   =   momen of inertia x 

Iy   =   momen of inertia y 

Ix   =   radius of gyration x 

Iy   =   radius of gyration y 

Zx atau Sx  =  modulus of section x 

Zy atau Sy  =  modulus of section y 

fu  =    tegangan putus baja, MPa 

λ    =    batas kelangsingan profil baja 

b  =   lebar komponen struktur, mm  

h  =  tinggi komponen struktur, mm 

d  =  tinggi efektif komponen struktur,mm 

As  =  luas penampang tulangan, mm2 

ρ  =  rasio tulangan 

Vc  =   tegangan geser ijin beton (MPa)  

Wu  =  beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas plat, kN 

 ln =  bentang bersih untuk gaya geser yang ditinjau, m 

Vs   =  kuat geser tulangan, kN  

Mn =  momen nominal penampang, kNm 



 

 

AV   =   luas tulangan geser, mm2 

s     =   jarak antar tulangan geser, mm 

bw = lebar plat per meter, mm 

f's = tegangan tulangan tekan yang dihitung dalam kondisi beban kerja, Mpa 

ρ' = rasio tulangan tekan 

d’ =  jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tekan, mm 

a =  tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

Ø    =   faktor reduksi 

Vu = gaya geser terfaktor penampang, kN 

Vn = kuat geser nominal penampang, kN 

As’ = luas tulangan tekan, mm2 

Ts = jumlah gaya total dari tulangan tarik, kN 

As = luas tulangan tarik, mm2 

Cc = gaya total dari serat beton yang terdesak, kN 

Cs = gaya total dari tulangan desak, kN 

ε’s =  regangan tulangan desak  

Es = modulus elastisitas tulangan, MPa 

bf = lebar efektif sayap balok yang digunakan untuk menghitung momen kapasitas, 

mm 

hf = tinggi efektif sayap balok, mm 

Nu = beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, diambil positif untuk 

tekan dan negatif untuk tarik, N 

Ve  = shear force derived from code specified lateral earthquake forces, kNm 

Ash  = total effective area of hoops and supplementary cross ties in direction under 

consideration within spacing sh, mm2 (in.2) 

fyh = mutu tulangan horizontal/geser, MPa 

c = jarak garis netral dari serat tekan beton terluar, mm 

λ = panjang bentang balok atau pelat 1 arah, mm 

b  =   lebar komponen struktur, mm  

h  =  tinggi komponen struktur, mm 

Ib = momen inersia balok, mm4 

Is = momen inersia pelat, mm4 



 

 

α = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur plat dengan 

lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis – garis sumbu tengah dari panel – 

panel yang bersebelahan ( bila ada ) pada tiap sisi balok 

αm = nilai rata – rata α untuk semua balok pada tepi – tepi dari suatu panel 

Rn = kuat tahanan nominal  

Ag =  luas bruto penampang, mm2 

α = sudut kemiringan tangga atau ramp  

qu = beban pelat atau balok per meter panjang, kN 

L = dimensi panjang balok atau pelat dari as ke as, m (mm) 

Ø = diameter tulangan, mm 

ρmax =  rasio tulangan tarik maksimum 

ρmin =  rasio tulangan tarik minimum 

As =  luas tulangan, mm2 

As min = luas tulangan minimum, mm2 

As max = luas tulangan maksimum, mm2 

Mmax = momen maksimum yang terjadi akibat pembebanan yang terjadi, kNm 

λn  =  panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua arah, diukur 

dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan muka ke muka balok, 

mm 

Vc  =   tegangan geser ijin beton (MPa)  

Wu  =  beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas plat, kN 

 ln =  bentang bersih untuk gaya geser yang ditinjau, m 

Vs   =  kuat geser tulangan, kN  

Mn =  momen nominal penampang, kNm 

Mu =  momen terfaktor pada penampang, kNm 

AV   =   luas tulangan geser, mm2 

bw = lebar plat per meter, mm 

f's = tegangan tulangan tekan yang dihitung dalam kondisi beban kerja, Mpa 

ρ' = rasio tulangan tekan 

d’ =  jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tekan, mm 

a =  tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm 

Ts = jumlah gaya total dari tulangan tarik, kN 

As’ = luas tulangan tekan, mm2 

As = luas tulangan tarik, mm2 



 

 

Cc = gaya total dari serat beton yang terdesak, kN 

Cs = gaya total dari tulangan desak, kN 

ε’s =  regangan tulangan desak  

bf = lebar efektif sayap balok yang digunakan untuk menghitung momen kapasitas, 

mm 

hf = tinggi efektif sayap balok, mm 

Ag = luas bruto penampang, mm2 

Lw  =    Panjang horizontal dinding 

tw  =    tebal dinding  

Ec    =   modulus Elastis beton yang nilainya 4700 05,29  = 25332,0844 MPa 

Es  =   modulus elastis baja yang nilainya 200000 Mpa 

e   =   nilai eksentrisitas gaya aksial 

Tb  =  tarik pada bagian tengah yang diberi notasi b yang merupakan bukan  

  bagian elemen batas 

Tc   =  tarik dibagian elemen yang diberi Notasi C  

Ca   =  nilai total desak yang dibutuhkan  

a   =  jarak tegangan beton yang terdistribuasi secara merata pada dareah 

  tekan ekuivalen yang dibatasi oleh tepi penampang keserat regangan 

      tekan maksimum 

Φ  =  capacity design 

ω  =  faktor pembesaran dinamis untuk dinding geser  

Φo,dinding = Overstrength factor  

Vu   =  gaya geser kritis dinding geser 

Ve  =  shear force derived from code specified lateral earthquake forces, kNm 

µ∆   =  faktor daktilitas 

c =  jarak garis netral dari serat tekan beton terluar, mm 

øo,w  =  flexural overstrength factor for a wall 

Vi  = shear forced associated with ideal strength 

Ash =  total effective area of hoops and supplementary cross ties in direction under  

     consideration within spacing sh, mm2 (in.2) 

h” =  panjang daerah beton yang perlu diberi pengekangan, mm 

 

 

 



 

 

INTISARI 

 

PERANCANGAN STRUKTUR APARTEMEN SALEMBA RESIDENCE 
JAKARTA PUSAT, Toni Da Vici, No. Mhs : 04 02 12110, tahun 2010, PPS 
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta.  

Perancangan struktur gedung bertingkat tinggi memerlukan suatu analisis 
struktur, agar memiliki suatu konfigurasi struktur yang baik, gedung tersebut juga 
mampu mendukung beban-beban yang bekerja. Dengan demikian diharapkan akan 
diperoleh suatu desain struktur bangunan yang berfungsi optimal ditinjau dari segi 
kekuatan, kekakuan, kestabilan, keamanan serta ekonomis.  

Gedung yang dirancang merupakan gedung apartemen yang terdiri dari 28 
lantai, semi besmen dan besmen di tambah Multi purposed room, lift motor room, 
water tank dan roof. Tinggi antar lantai tipikal 3,10 m. Gedung ini Terletak di 
wilayah gempa 3 pada lapisan tanah sedang. Struktur gedung direncanakan dengan 
daktilitas parsial dan menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah. 
Sistem struktur gedung ini merupakan sistem kombinasi antara dinding geser dan 
balok atau biasa disebut sebagai wall frame. Seluruh struktur menggunakan sistem 
pelat dengan balok, secara keseluruhan struktur ini adalah tidak simetris dan 
termasuk tidak beraturan sehingga dilakukan Analisis beban gempa menggunakan 
analisis respons dinamis secara 3D. Dalam Tugas Akhir ini, penulis mempelajari 
perancangan elemen struktur apartemen Salemba Residence yang meliputi : atap, 
tangga, ramp, pelat lantai, balok non prategang, dan dinding geser. Mutu beton yang 
digunakan pada berbagai elemen struktur fc’= 29,05 MPa, Ec = 25350 MPa, mutu 
baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang dari atau sama dengan 12 
mm, dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih dari 12 mm serta 
Modulus baja 200000 MPa. Perancangan dilakukan dengan konsep desain kapasitas 
yang mengacu pada SNI 03-2847-2002 dan SNI 03-1726-2002.  

Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas akhir ini berupa momen, 
gaya aksial, dan gaya geser yang akan digunakan untuk merencanakan jumlah, jarak 
dan dimensi tulangan. Rangka atap baja menggunakan profil 2L50x50x5 
dikombinasikan dengan 2L40x40x5 dimodelkan sebagai truss sedangkan gording 
yang dipakai adalah lipped Channel 125x50x20x3.2. Pelat digunakan pelat lantai 
tebal 150 mm dan pelat atap digunakan tebal 120 mm. Dimensi balok no.86 lantai 2 
digunakan 400/650 mm panjang 5,75 m dengan menggunakan tulangan pokok atas 
6D19 dan tulangan pokok bawah 3D19 pada daerah tumpuan serta tulangan pokok 
atas 3D19 dan tulangan pokok bawah 3D19 pada daerah lapangan, sedangkan 
tulangan geser menggunakan 2P10-50 pada daerah sendi plastis dan 2P10-100 di luar 
daerah sendi plastis serta tulangan geser pada daerah lapangan 2P10-200. Dinding 
geser panjang horizontal 3000 mm dengan tebal 450 mm digunakan tulangan 
longitudinal untuk bagian tengah yang bukan merupakan bagian boundary element 
2D25-150, Jumlah tulangan pada bagian boundary element digunakan 52D25, 
tulangan transversal digunakan 4D19-150, tulangan untuk pengekangan boundary 
element digunakan 4P12-100. 

Kata Kunci : Wall frame, daktilitas parsial, sistem rangka pemikul momen 
menengah  


